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IMPLEMENTATION OF RANDOM FOREST METHOD ON CHURN 

CUSTOMER CLASSIFICATION 

 

 

 

By 

 

 

Lutfia Humairosi  

 

 

 

 

Banking industry is growing each year, it results in high market competition.  The 

movement of customers from one company to another that generates customers 

within a certain time interval of customer churn.  The case of customer transfer 

needs to be studied by predicting the behavior of customers who leave the 

company and the company can retain customers.  This problem can be handled by 

classify customer behavior based on previous available data.  This study uses the 

random forest method with a best composition of 90% used as training data, and 

10% of the data used as test data, the best parameters obtained are 400 

n_estimators, 40 max_depth, and Synthetic Minority Over-Sampling Technique 

(SMOTE) is used to handle imbalanced data, the model accuracy is 90,83%, the 

precision value is 89,29%, and the recall value is 92,07%, and the f1-score value 

is 90,66%. 
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ABSTRAK 

 

 

IMPLEMENTASI METODE RANDOM FOREST PADA KLASIFIKASI 

CHURN CUSTOMER 

 

 

 

Oleh 

 

 

Lutfia Humairosi 

 

 

 

 

Industri perbankan semakin meningkat setiap tahunnya, hal ini mengakibatkan 

semakin tinggi persaingan perlakuan terhadap customer. Perpindahan customer 

dari suatu perusahaan ke perusahaan lain yang mengakibatkan hilangnya customer 

dalam selang waktu tertentu dinamakan churn customer.  Kasus perpindahan 

customer perlu dikaji dengan memprediksi perilaku customer yang berpotensi 

meninggalkan perusahaan dan peusahaan dapat mempertahankan customer.  

Permasalahan tersebut dapat ditangani dengan cara melakukan klasifikasi perilaku 

customer berdasarkan data yang ada sebelumnya.  Penelitian ini menggunakan 

metode random forest dengan komposisi terbaik sebesar 90% digunakan sebagai 

data latih dan 10% data digunakan sebagai data uji, didapatkan parameter terbaik 

berupa 400 n_estimators, 40 max_depth, dan digunakan  Synthetic Minority Over-

Sampling Technique (SMOTE) untuk menangani imbalanced data, dihasilkan 

nilai akurasi model sebesar 90,83%, nilai precision sebesar 89,29%, nilai recall 

sebesar 92,07%, dan nilai f1-score sebesar 90,66%.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

Industri perbankan semakin meningkat pada setiap tahun, peningkatan ini 

ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah bank.  Hal ini mengakibatkan semakin 

tinggi persaingan perlakuan terhadap customer.  Pamina dkk (2019) mengatakan 

bahwa, perpindahan customer dari suatu perusahaan ke perusahaan lain yang 

mengakibatkan hilangnya customer dalam selang waktu tertentu.  Secara 

signifikan kejadian tersebut dapat mengurangi pendapatan perusahaan, 

perpindahan customer tersebut dinamakan churn customer.  Kasus perpindahan 

customer perlu dikaji dengan memprediksi perilaku customer yang berpotensi 

meninggalkan perusahaan.  Prediksi ini harus dilakukan dengan tepat agar dapat 

memberikan informasi kepada perusahaan untuk dapat mempertahankan customer 

sehingga dapat mengurangi persentase churn customer.  Permasalahan tersebut 

dapat ditangani dengan cara melakukan klasifikasi perilaku customer berdasarkan 

data yang ada sebelumnya. 

 

Klasifikasi merupakan proses menemukan model atau fungsi yang membedakan 

kelas atau konsep data (Utami dkk, 2020).  Pada kelas klasifikasi sering terjadi 

permasalahan imbalanced data atau data tidak seimbang yang menyebabkan 

kesalahan klasifikasi pada kelas minoritas dan juga akurasi yang dihasilkan 

menjadi kurang maksimal.  Permasalahan tersebut dapat ditangani dengan 

Synthetic Minority Over-Sampling Technique (SMOTE).  Kasus imbalanced data 

ditangani oleh SMOTE karena data sintetis yang dihasilkan untuk kelas minoritas 
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merupakan data yang diambil dari tetangga terdekat kelas minoritas (Chawla dkk, 

2002).   

 

 

Metode yang sering digunakan untuk klasifikasi ialah algoritma C4.5 untuk 

decision tree.  Metode ini menghasilkan rules dan pohon keputusan, namun sering 

terjadi overlapping ketika data yang dikelola berukuran besar dan juga perlu 

banyak waktu untuk pengambilan keputusan.  Semakin dalam pohon dapat 

membuat model menjadi overfitting (Benediktus dan Oetama, 2020).  Salah satu 

metode yang dapat menangani permasalahan tersebut adalah random forest. 

Metode random forest membangun pohon yang lebih kecil dengan menerapkan 

bootsrap, kemudian masing-masing pohon akan menghasilkan keputusan yang 

selanjutnya dilakukan majority voting (aggregation) sebagai keputusan akhir.  

Breiman (2001) mengatakan bahwa, random forest dapat bekerja secara efisien 

untuk dataset dengan skala besar dan dapat memberikan tingkat akurasi yang baik.   

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Syukron dan Subekti (2018) 

mengenai penerapan metode random forest untuk klasifikasi penilaian kredit 

dengan imbalanced data, diperoleh akurasi sebesar 76,01%.  Setelah dilakukan 

random over-under sampling sehingga data menjadi balanced diperoleh akurasi 

sebesar 90,1%.  Religia dkk (2021) melakukan penelitian mengenai optimasi 

model random forest untuk klasifikasi data bank marketing diperoleh nilai akurasi 

menggunakan random forest sebesar 88,30%. 

 

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya penelitian yang sudah dilakukan untuk 

metode random forest memiliki nilai akurasi yang baik, oleh karena itu penelitian 

ini akan melakukan pengklasifikasian perilaku customer untuk memprediksi 

apakah customer tersebut churn atau tidak menggunakan metode random forest 

pada data sekunder churn customer dengan menerapkan SMOTE untuk 

menangani imbalanced data. 
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1.2  Tujuan Penelitian  
 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan balanced data dengan mengaplikasikan metode SMOTE. 

2. Melakukan klasifikasi untuk memprediksi potensi churn customer dengan 

menerapkan metode random forest. 

3. Mengetahui performa klasifikasi churn customer dengan menggunakan 

metode random forest. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan statistika di bidang machine learning khususnya 

pada metode random forest. 

2. Sebagai bahan referensi bagi perusahaan dalam memberikan perlakuan yang 

tepat untuk mempertahankan customer. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Data Mining 

 

 

 

Data mining adalah proses menemukan pengetahuan yang menarik dari sejumlah 

besar data dan berkaitan dengan berbagai bidang seperti, teknologi database, 

artificial intelligence, machine learning, neural networks, statistik, pattern 

recognition, knowledge based systems, knowledge acquisition, information 

retrieval, high performance computing, dan visualisasi data (Han dkk,  2000). 

Vijayakumar dan Nedunchezhian (2012) mengatakan bahwa, data mining adalah 

proses memanipulasi data dengan mengekstrak informasi yang belum diketahui 

dari kumpulan data yang besar.  Dean (2014) berpendapat bahwa, data mining 

adalah sebuah cara atau langkah dalam proses Knowledge Discovery In Databases 

(KDD).  Proses yang dilakukan dalam KDD yaitu sebagai berikut (Han dkk,  

2000): 

1. Data integration 

Data integration merupakan proses menggabungkan data dari beberapa 

sumber data. 

2. Data selection 

Data selection merupakan proses seleksi data, data yang relevan digunakan 

terhadap analisis yang akan dilakukan. 

3. Preprocessing data 

a. Data cleansing 

Umumnya data yang didapatkan memiliki data hilang, ataupun kesalahan 

pada input data.  Data cleansing merupakan proses menghilangkan noise 

dan data yang tidak relevan.   
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b. Scaling data 

Scaling data merupakan proses transformasi data dari bentuk asli ke 

dalam bentuk lain yang sesuai untuk data mining.  Scaling data 

digunakan untuk menyesuaikan data yang diolah berdasarkan algoritma 

yang digunakan.  Terdapat dua cara yang biasanya digunakan untuk 

scaling data yaitu: 

a. Min-max normalization merupakan proses transformasi data yang 

bekerja dengan cara menempatkan data dalam range 0 sebagai nilai 

terkecil dan 1 sebagai nilai terbesar (Hanifa dkk, 2017).  Rumus 

perhitungan pada min-max normalization yaitu: 

   
      

         
          (2.1) 

dengan: 

   = nilai x baru 

     = nilai x minimum 

     = nilai x maksimum 

b. Z-score normalization (standardscaler) merupakan metode 

transformasi data bedasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang 

bertujuan untuk mencegah adanya data yang memiliki nilai terlalu 

besar dibandingkan dengan nilai yang lain (Prasetyo dkk, 2022).  Li 

dan Liu (2011) mengatakan bahwa, metode ini sangat berguna pada 

data yang tidak diketahui nilai minimum dan maksimum yang 

sebenarnya.  Rumus perhitungan pada Z-score normalization yaitu: 

  
   

 
           (2.2) 

dengan: 

   = nilai yang diamati 

   = rata-rata nilai (mean) 

   = standar deviasi 

 

c. Handling data categorical 

Dataset dapat terdiri dari data numerik maupun data kategorik, pada data 

kategorik diberikan label agar lebih mudah dipahami oleh komputer.  
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Winata dkk (2020) mengatakan bahwa, terdapat dua cara yang biasa 

digunakan untuk handling data categorical yaitu label encoding dan one 

hot encoding.  Label encoding digunakan ketika data memiliki tingkatan 

yang berbeda, berikut merupakan contoh data yang sudah dilakukan label 

encoding. 

 

Tabel 1. Contoh label encoding 

Penilaian Label encoding 

Buruk 1 

Cukup 2 

Baik 3 

 

One hot encoding digunakan ketika data tidak memiliki tingkatan yang 

berbeda berikut merupakan contoh data yang sudah dilakukan one hot 

encoding. 

 

Tabel 2. Contoh one hot encoding  

Perancis Jerman Spanyol 

1 0 0 

0 1 0 

0 0 1 

 

4. Data mining 

Data mining merupakan proses penting dimana metode diterapkan untuk 

mendapatkan informasi baru dalam data menggunakan metode tertentu. 

5. Pattern evaluation 

Pattern evaluation merupakan proses untuk mengidentifikasi pola yang 

menarik yang dapat menjelaskan pengetahuan yang didapatkan. 
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6. Knowledge presentation 

Knowledge presentation merupakan teknik visualisasi dan representasi data 

yang digunakan untuk menggambarkan dan juga mendeskripsikan 

pengetahuan yang didapatkan. 

 

 

Davies (2003) berpendapat, data mining dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Data mining berkaitan dengan penemuan pola data yang tersembunyi dan 

tidak terduga. 

2. Data mining biasanya memproses data dalam jumlah besar.  Data besar 

diperlukan untuk menarik kesimpulan yang andal berkaitan dengan model 

data. 

3. Data mining membantu dalam pengambilan keputusan, seperti aplikasi dalam 

penelitian geologi dan meteorologi. 

 

 

Dari beberapa definisi di atas tentang data mining, dapat disimpulkan bahwa data 

mining adalah proses memanfaatkan data yang jumlahnya besar, untuk 

menemukan informasi atau pola yang menarik yang belum diketahui dan 

berpotensi menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

 

 

2.2 Machine Learning 

 

 

Machine learning menyelidiki cara-cara dimana komputer dapat memperoleh 

pengetahuan langsung dari suatu data dan selanjutnya dipelajari untuk 

menyelesaikan masalah, tidak akan membutuhkan waktu lama bagi machine 

learning untuk mempengaruhi bidang statistik (Ratner, 2011).  Machine learning 

adalah mesin yang dirancang untuk dapat belajar sendiri tanpa bimbingan 

pengguna (Sihombing dan Arsani, 2021). 
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Machine learning adalah pemrograman komputer untuk memaksimalkan kinerja 

menggunakan data sampel atau pengalaman masa lalu, dan menggunakan teori 

statistika dalam membangun model matematis untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. The royal society (2017) mengatakan bahwa, terdapat 3 cabang 

utama dalam machine learning yaitu : 

1. Supervised Machine Learning 

Supervised machine learning merupakan sistem yang dilatih menggunakan 

data berlabel yang mengkategorikan setiap data menjadi satu atau beberapa 

kelompok.  Sistem mempelajari data yang akan dilatih menjadi terstruktur 

dan digunakan untuk memprediksi data uji. 

2. Unsupervised Learning 

Unsupervised learning merupakan sistem yang menguji data tidak berlabel, 

hal ini bertujuan untuk menemukan karakteristik yang membuat titik data 

kurang lebih mirip satu sama lain, contohnya dengan membuat klaster dan 

menetapkan data ke klaster tersebut.  

3. Reinforcement Learning 

Reinforcement learning merupakan sistem dari machine learning yang 

melakukan pendeketan uji dengan trial and error untuk mencapai tujuan.  

Oleh karena itu, diperlukan reward dari lingkungannya sebagai pengganti 

data respon input dan output.  Reward digunakan untuk menguji interaksi 

lingkungan dan pengumpulan jumlah reward secara maksimal penting karena 

reward menjadi signal feedback dalam proses learning.   

 

 

2.3 Klasifikasi 

 

 

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan sekumpulan model atau fitur yang 

menggambarkan dan membedakan antara kelas data dan konsep, dengan tujuan 

menggunakan model untuk memprediksi kelas objek yang labelnya tidak dikenali 

(Han dkk,  2000).  Oktanisa dan Supianto (2018) mengatakan bahwa, klasifikasi 

adalah teknik dalam data mining yang mengelompokkan data berdasarkan 

keterikatan data terhadap data sampel.  Beberapa metode untuk membangun 
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klasifikasi diantaranya naïve-bayesian, Support Vector Machine (SVM), random 

forest, dan neighbor classification.  Tugas klasifikasi adalah membangun model 

prediksi berdasarkan informasi yang terkandung dalam satu set training atau 

testing sampel berlabel (Vluymans, 2019). 

 

Proses klasifikasi memiliki empat komponen dasar, yaitu (Gorunescu, 2011):  

1. Kelas 

Kelas atau label kelas adalah variabel terikat dari model yang merupakan 

variabel kategorik yang mewakili suatu label untuk objek setelah klasifikasi. 

2. Prediktor 

Prediktor adalah variabel bebas yang mewakili karakteristik untuk model data 

yang diklasifikasikan.  

3. Training set 

Training set berisi kumpulan data yang berisi nilai dari dua komponen 

sebelumnya (kelas dan prediktor) yang digunakan untuk melatih model agar 

mengenali kelas, berdasarkan prediktor yang sudah ada.  

4. Testing set 

Testing set berisi data baru untuk diklasifikasikan dengan model yang telah 

dibuat, juga untuk mengukur tingkat akurasi klasifikasi, sehingga dapat 

dilihat efektivitas kinerja dari model klasifikasi. 

 

 

2.4 Synthetic Minority Over-Sampling Technique (SMOTE) 

 
 

Synthetic Minority Over-Sampling Technique (SMOTE) pertama kali 

diperkenalkan oleh Chawla dkk pada tahun 2002.  Siringoringo (2018) 

mengatakan bahwa, SMOTE merupakan metode yang mensintesis sampel baru 

dari kelas minoritas dengan cara melakukan sampling ulang sampel pada kelas 

minoritas untuk menyeimbangkan dataset.  SMOTE bekerja dengan cara 

mengarahkan sampel sintetis dan mengklasifikasikannya untuk membangun 
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wilayah keputusan yang lebih besar berdasarkan kelas minoritas terdekat (Hao 

dkk, 2014). 

 

Ide utama dari SMOTE adalah menambah jumlah sampel pada kelas minoritas 

agar seimbang dengan kelas mayoritas.  Cara yang digunakan adalah membuat 

data sintetik berdasarkan tetangga terdekat yang dipilih berdasarkan jarak 

euclidean antara kedua data tersebut (Chawla dkk, 2002).  Hapsari dan Indriyani 

(2022) mengatakan bahwa, pemilihan tetangga terdekat bedasarkan jarak 

eucledian antar sepasang data dilakukan sebagai berikut. 

Misalkan diberikan data dengan q variabel yaitu  

 

    [          ] dan    [          ]        (2.3) 

dengan: 

    = data 1 

   = data 2 

 

Maka jarak euclidean d(x,z) secara umum sebagai berikut : 

 

 (   )  √(     )  (     )    (     )       (2.4) 

dengan: 

 (   ) = jarak 

 

Melakukan pembangkitan data synthetic dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

        (       )         (2.5) 

 

dengan : 

     = data hasil replikasi 

   = data yang akan di replikasi 

     = data dari kelas minor yang memiliki jarak terdekat dari    

  = bilangan random antara 0 dan 1 
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2.5 Boostrap Aggregation 
 
 
 

Leo Breiman pertama kali mengenalkan metode boostrap aggregation atau 

bagging untuk mengurangi perbedaan prediktor.  Breiman (1996) berpendapat 

bahwa, bagging adalah teknik ensemble yang efektif untuk algoritma 

pembelajaran yang tidak setimbang, karena perubahan kecil dalam kumpulan data 

training menyebabkan perubahan besar dalam prediksi, seperti pohon keputusan, 

jaringan saraf, dan lain-lain.  Syarif dkk (2012) mengatakan bahwa, metode 

bagging sangat berguna pada dataset yang besar.  Metode ini umumnya 

diterapkan pada algoritma decision tree, dan algorima klasifikasi lain seperti 

random forest, naïve bayes, dan nearest neighbour.  Setiap data latih dari proses 

bagging dibuat menjadi pohon klasifikasi dan dilakukan proses aggregate untuk 

mendapatkan suara mayoritas dari kasus klasifikasi.  Bagging bertujuan 

meningkatkan akurasi klasifikasi dengan menggabungkan klasifikasi tunggal, 

sehingga hasil yang diperoleh mejadi lebih baik  (Alfaro dkk, 2013).   

 
 

Implementasi bagging dalam algoritma Tree dilakukan dengan menggunakan 

pohon keputusan hasil dari membangun klasifikasi dasar C1, C2,…, Cn pada 

sampel bootstrap D1, D2, .., Dn dengan pengganti untuk data D, kemudian 

keputusan akhir diturunkan sebagai kombinasi dari semua pengklasifikasi dasar 

C1, C2,…, Cn dengan suara terbanyak.  Bagging diterapkan pada metode 

klasifikasi dengan pohon keputusan seperti reduced error pruning tree, random 

forest, dan C4.5 (Dhakate et al, 2015). 
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2.6 Hyperparameter Tuning  

 

 

Hyperparameter tuning adalah metode terbaik untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi parameter yang berbeda untuk menilai kinerja pengklasifikasi 

(George dan Sumathi, 2020).  Grid search merupakan salah satu metode 

alternatif hyperparameter yang bertujuan untuk menemukan parameter terbaik 

dari suatu model yang menghasilkan prediksi data yang akurat.  Grid search 

mengeksplorasi masing-masing parameter dengan mengatur jenis nilai prediksi 

terlebih dahulu untuk menentukan parameter terbaik.  Terdapat beberapa 

parameter yang digunakan untuk melakukan hyperparameter pada metode 

random forest yaitu, n_estimators merupakan banyaknya pohon dan max_depth 

merupakan kedalaman maksimum pohon (Atei dan Osanloo, 2004).  Breiman 

(1996) berpendapat bahwa, n_estimator dengan nilai 50 sudah memberikan 

hasil yang baik untuk masalah klasifikasi sedangkan Sutton (2005) berpendapat 

bahwa, nilai n_estimator      memberikan tingkat kesalahan klasifikasi yang 

rendah. 

 

 

2.7 Random Forest 
 

 

Pada tahun 2001, metode random forest diperkenalkan oleh Leo Breiman dengan 

menunjukan kelebihan dari metode tersebut yang diantaranya dapat secara efisien 

menangani training data dengan jumlah yang banyak, menghasilkan performa 

yang baik untuk klasifikasi, dan menghasilkan error yang rendah.  Metode 

random forest adalah kumpulan pohon prediktor dimana setiap pohon secara 

independen bergantung pada sampel dari vektor acak dan memiliki distribusi yang 

sama untuk semua pohon di hutan (Breiman, 2001).  Metode random forest 

memiliki kemampuan untuk menangani ribuan parameter input tanpa 

penghapusan, hal ini juga dapat menangani data hilang di dalam kumpulan data 

untuk melatih model prediktif (Lalwani dkk, 2021). 
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Breiman (2001), mendefinisikan bahwa random forest merupakan pengklasifikasi 

yang terdiri dari kumpulan klasifikasi pohon berstruktur * (   )      + 

dengan k adalah vektor acak berdistribusi bebas yang identik dan setiap pohon 

memberikan keputusan untuk kelas mayoritas pada input x. 

 

 

2.8 Evaluasi Model 

 

 

Indikator penilaian merupakan hal yang penting untuk mengevaluasi kinerja 

setiap metode pada machine learning.  Ada banyak indikator penilaian dalam 

bidang klasifikasi salah satunya adalah confusion matrix.  Saputro dan Sari (2019) 

mengatakan bahwa, confusion matrix menggambarkan performa model melalui 

tabel.  Setiap baris dari matriks tersebut mempresentasikan klasifikasi aktual dari 

data, dan setiap kolom dari matriks tersebut mempresentasikan klasifikasi prediksi 

dari data atau sebaliknya.  

 

 

Tabel 3. Confusion Matrix 

 Kelas Prediksi Positif Kelas Prediksi Negatif 

Kelas Aktual 

Positif 

True Positive (TP) False Negative (FN) 

Kelas Aktual 

Negatif 

False Positive (FP) True Negative (TN) 

 

 

1. True Postive (TP) adalah data diprediksi positif dan data sebenarnya adalah 

positif. 

2. True Negatif (TN) adalah data diprediksi negatif dan data sebenarnya adalah 

negatif. 

3. False Positif (FP) adalah data diprediksi positif dan data sebenarnya adalah 

negatif. 

4. False Negatif (FN) adalah data diprediksi negatif dan data sebenarnya adalah 

positif. 
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Dari penyajian tabel confusion matrix tersebut,  dapat dilakukan perhitungan 

untuk mengetahui nilai accuracy, precision, recall, dan f1-score sebagai berikut 

(Sokolova dan Lapalme, 2009) : 

1. Accuracy merupakan efektivitas keseluruhan dari hasil klasifikasi  

              
     

           
         (2.6) 

 

2. Precision merupakan presentase dari label data dengan label positif yang 

diberikan oleh klasifikasi 

               
  

     
        (2.7) 

 

3. Recall merupakan efektivitas dari pengklasifikasi dalam mengidentifikasi 

label positif 

            
  

     
                            (2.8) 

 

4. F1-score merupakan hubungan antara data berlabel positif dari hasil 

klasifikasi yang menunjukan keseimbangan antara precision dan recall 

         
                   

                 
                           (2.9) 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2021/2022, 

bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data bank 

customer yang diperoleh dari https://www.kaggle.com/datasets/mathchi/churn-

for-bank-customers data di download secara langsung dengan extension csv.  

Jumlah data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 10.000 data bank 

customer dan terdapat 14 variabel  yaitu row number, customer id, surname, 

credit score, geography, gender, age, tenure, balance, num of products, has credit 

card, is active number, estimated salary, dan exited.  Variabel exited merupakan 

variabel target yang terdiri dari 2 klasifikasi yaitu churn customer yang 

dilambangkan dengan “1” berjumlah 2037 customer dan not churn customer yang 

dilambangkan dengan “0” berjumlah 7963 customer. 

 

 

https://www.kaggle.com/datasets/mathchi/churn-for-bank-customers
https://www.kaggle.com/datasets/mathchi/churn-for-bank-customers
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Gambar 1. Data Bank Customer 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan input data bank customer yang diperoleh dari kaggle ke dalam 

bahasa pemrograman python menggunakan google colab. 

2. Melakukan visualisasi data, visualisasi data digunakan untuk menggambarkan 

dan juga mendeskripsikan data yang digunakan.  Pada tahap ini ditampilkan pie 

chart untuk menunjukan perbandingan jumlah antara customer yang keluar dan 

bertahan, bar chart yang menampilkan informasi customer berdasarkan 

variabel yang ada. 

3. Melakukan preprocessing data, yaitu : 

Tahap yang dilakukan pada preprocessing meliputi: 

a. Cleansing Data,yaitu memastikan data tidak memiliki data hilang dan data 

duplikasi. 

b. Handling Data Categorical, yaitu memberikan label pada data dalam 

bentuk kategorik dengan menggunkan one hot encoding agar lebih mudah 

dipahami oleh komputer. 

c. Scaling data, yaitu melakukan transformasi data menggunakan 

standardscaler. 

4. Handling Imbalanced Data 

Menangani imbalanced data dengan menggunakan Synthetic Minority Over-

Sampling Technique (SMOTE), SMOTE membuat sintetik data dimana data 

yang dibuat merupakan data dari tetangga terdekat dari kelas minoritas. 
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5. Melakukan pembagian data dengan 4 skema yaitu skema 60% data training 

dan 40% data testing, skema 70% data training dan 30% data testing, skema 

80% data training dan 20% data testing, skema 90% data training dan 10% 

data testing. 

6. Membangun model random forest, dengan menggunakan hyperparameter 

tuning yang berguna untuk memaksimalkan pemilihan parameter terbaik, dan 

melakukan prediksi. 

7. Evaluasi Model 

Pada tahap ini model yang sudah dibuat selanjutnya diuji untuk melihat 

seberapa baik performa model yang dihasilkan dengan confusion matrix.



 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN 

 
 
 
 

Setelah melakukan proses machine learning dengan menggunakan algoritma 

random forest pada klasifikasi churn customer, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Aspek yang digunakan pada penelitian ini diantaranya, SMOTE untuk 

menangani imbalanced data, pembagian data 90% untuk data training dan 

10% data testing menjadi skema terbaik untuk pembagian data, 

hyperparameter tuning untuk menentukan parameter terbaik yang 

digunakan pada model random forest pada klasifikasi churn customer yaitu 

400 n-estimator, dan 40 maxdepth . 

2. Menggunakan Metode SMOTE untuk menangani imbalanced data dapat 

meningkatkan peforma model random forest. 

3. Hasil klasifikasi data customer untuk memprediksi churn customer 

menggunakan metode random forest dengan pembagian data 90% untuk 

data training dan 10% data testing menghasilkan nilai accuracy sebesar 

90,83%, maka metode ini baik dapat melakukan klasifikasi churn customer 

dengan baik. 
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